BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gerakan keluarga berencana Indonesia telah menjadi contoh
bagaimana negara dengan penduduk terbesar keempat di dunia dapat
mengendalikan dan menerima gerakan keluarga berencana sebagai salah
satu bentuk pembangunan keluarga yang lebih dapat dikendalikan untuk
mencapai kesejahteraan (Manuaba, 2009). Perkembangan menunjukkan
bahwa Indonesia dianggap telah berhasil melaksanakan gerakan keluarga
nasionalnya dengan mengikutsertakan semua komponen bangsa

(Manuaba, 2012).

Peserta Keluarga Berencana (KB) nasional periode Agustus 2012
sebanyak 6.152.231 pengguna dan apabila dilihat per mix kontrasepsi
maka persentasenya adalah AKDR (7,46%), MOW (1,42%), MOP

(0,28%), kondom (7,51%), implant (8,58%), suntik (47,94%), dan pil

(26,81%) (BKKBN, 2012). Jumlah peserta KB aktif berdasarkan alat
kontrasepsi sampai bulan desember 2011 di kota Yogyakarta adalah

AKDR (28,17%), MOW (6,58%), MOP (0,62%), kondom (18,83%),
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Salah -satu upaya pemerintah dalam mengendalikan jumlah
penduduk adalah dengan melaksanakan prdgram Kelvarga Berencana
(KB) bagi Pasangan Usia Subur (PUS), karena selain mengendalikan
jumlah penduduk program KB juga bermanfaat untuk mewujudkan akses
kesehatan reproduksi bagi semua pada tahun 2015 seperti yang tercantum
dalam Millenium szvelopment Goals (MDGs) 2015 indikator 5b. _ﬂasil
Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) selama periode 1991
s/d 2007 pola penggunaan kontrasepsi di Indonesia masih didominasi oleh
kontrasepsi hormonal dan bersifat jangka pendek. MKJP seperti AKDR
cenderung mengalami penurunan, yakni 13,3 persen (SDKI 1991 10,3
persen (SDKI 1997), turun mcnjadi 6,2 persen (SDKI 2002-2003), dan

turun lagi menjadi 4,9 persen (SDKI 2007) (Diah, 2011).

Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR) atau masyarakat awam
menyebutnya spiral adalah alat plastik kecil yang terbungkus dengan kabel
tembaga yang berbentuk "T" ini menghambat kehamilan dengan
mencegah bertemunya sel sperma dan sel telur dengan cara menghentikan
jalan sperma ke tuba falopi atau dengan mengganti jalan uterus sehingga
telur yang matang tidak dapat dibuahi (Anna, 2011). Menurut (Everett,

2007) bahwa AKDR adalah suatualat yang dimasukkan melalui saluran
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Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR) mempunyai keuntungan
sebagai kontrasepsi yang efektifitasnya tihgg:i, metode jangka panjang (10
tahun proteksi dari CuT-380A dan tidak perlu diganti), tidak
mempengaruhi kualitas dan volume ASI, dapat dipasang segera setelah
melahirkan atau sesudah abortus dan sangat efektif karena tidak perlu
diingat-ingat lggi untuk digunakan (Proverawati, Islaely, dl;k, 2010).
Menurut Mu’tadin (2002) cit Retnowati (2010) AKDR juéa berpengaruh
pada perdarahan post seksual, ini disebabkan karena posisi benang AKDR
yang menggesek mulut rahim atau dinding vagina sehingga menimbulkan
perdarahan. Beberapa kasus efek samping ini menjadi alasan bagi akseptor
untuk melakukan drop out, terﬁtama disebabkan dorongan yang salah dari

suami karena merasa tidak nyaman,

Hubungan seksual dalam keluarga merupakan puncak
keharmonisan dan kebahagiaan, oleh karena itulah kedua belah pihak
harus menikmatinya secara bersama. Seksual bukan merupakan satu-
satunya yang dapat memegang kenda}i kerukunan dalam rumah tangga,
tetapi ketidakpuasan seks sudah dapat menimbulkan perbedaan pendapat,
perselisihan, dan akhimya terjadi perceraian (Manuaba,2009). Hubungan

seksual merupakan salah satu penyebab yang paling penting dari luckiness

‘dan unluckiness dalam kehidupan suami istri, karena sebuah hubungan

akan mengakibatkan perasaan kehilangan yang tidak memadai dan
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan di wilayah kerja Puskesmas
Wirobrajan dengan menggunakan metode wawancara pada 10 akseptor
AKDR, ditemuka bahwa 6 diantaranya mengakui mengalami masalah
ketidaknyamanan saat melakukan hubungan seksual karena sering merasa

nyeri dan mengalami keputihan.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka peneliﬁ tertarik untuk
mengetahni “Hubungan antara Efek Samping Penggunaan AKDR

terhadap Kenyamanan Hubungan Seksual”.

B. Rumusan Masalah
Apakah ada hubﬁngan antara efek samping penggunaan AKDR
terhadap kenyamanan hubungan seksual di wilayah kerja Puskesmas
Wirobrajan ?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui hubungan efek samping penggunaan AKDR terhadap
kenyamanan hubungan seksual.
2. Tujuan Khusus
a. Memahami karakteristik akseptor AKDR
b. Mengetahui efek samping penggunaan AKDR

c. Mengetahui hubungan antara efek samping penggunaan AKDR
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D. Manfaat Penelitian
1. Bagi pengembangan ilmu p'engetahuan.
Diharapkan penelitian ini dapat berguna untuk menambah informasi
juga menambah khasanah ilmu pengetahuan.
2. Bagi pengembangan institusi keschatan.
S_ebagai bahan pertimbangan dalam merencanak.qn dan memberikan
pelayanan KB kepada Pasanga Usia Subur (P_LJS).
3. Bagi akseptor KB.
I;enelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan atau sarana bagi
akseptor untuk mengungkapkan apa yang dialami selama
menggunakan kontrasepsi.
4. Bagi peneliti.
penelitian ini diharapkan apat menambah wawasan keilmuan tentang
Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR).
E. Penelitian Terkait
Penelitian tentang hubungan efek samping penggunaan AKDR
terhadap kenyamanan hubungan seksual belum pgmah diteliti di wilayah

kerja puskesmas Wirobrajan, adapun beberapa penelitian terkait atau
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Tabel 1. Penelitian terkait

Sri Utami, dkk

Peneliti Fina Dwi | Ayu Triana Januarini
Retnosari (2010) | (2010) (2011)

Judul Perbedaan Perbedaan Efek | Hubungan Efek

Penelitian | kenyaman Samping pada | Samping  dengan
seksual pada | Akseptor yang | Kejadian Drop Out
akseptor  Alat | Menggunakan pil KB | pada Akseptor
Kontrasepsi dengan yang | AKDR di Poli KB I
Dalam Rahim | Menggunakan IUD di | RSUD Dr. Soetomo
(AKDR) di | Rumah Sakit PKU | Surabaya
puskesmas Muhammadiyah
Sragen Temanggung,  Kab.

Temanggung, Jawa
Tengah

Metode Observasional Observasional analitik | Observasional

Penelitian | analitik dengan | dengan rancangan | analitik dengan
rancangan cross | cross sectional rancangan  cross
sectional sectional

Analisa Chi-Square Chi-Square Chi-Square

data

Teknik Accidental Stratified sampling Simple  Random

pengambila | sampling sampling

n sampel

Hasil Adanya adanya persamaan | efek samping

penelitian | perbedaan efek samping diantara | dengan kejadian
kenyamanan penggunaan pil KB | drop
seksual pada | dan IUD out pada akseptor
akseptor  Alat AKDR dipoliKB1
Kontrasepsi RSU Dr. Soetomo
Dalam Rahim Surabaya ada
(AXKDR) di hubungan
Puskesmas
Sragen

Persamaan | Variabel terikat | Variabel bebas yaitu | Variabel bebas
yaitu efek samping, teknik | yaitu efek samping,
kenyamanan pengambilan  sampel | teknik pengambilan
seksual dan | dan metode | sampel dan metode
metode penelitiannya penelitiannya
penelitiannya

Perbedaan | Variabel Variabel terikat dan | Variabel terikat dan

bebasnya, teknik
pengambilan
sampelnya, dan
tempat
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tempat penelitiannya.

tempat
penclitiannya.




